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FORMULASI SEDIAANNYA PADA Propionibacterium acne, Staphylococcus
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ABSTRAK

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang mudah ditemui di kalangan remaja dan dapat
menurunkan tingkat kepercayaan diri. Penyakit ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
genetis, makanan, lingkungan, kosmetik dan bakteri. Beberapa jenis bakteri penyebab jerawat
diantaranya, yaitu Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak berbagai jenis tanaman
dan formulasi sediaannya terhadap bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis yang diaplikasikan sebagai sediaan obat jerawat herbal. Terdapat empat
jenis ekstrak tanaman yang digunakan, antara lain daun Jeruk Purut (Citrus hystrix D.C), kulit lidah
buaya (Aloe vera L.), bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.), dan daun Sirih (Piper betle L.). Uji
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode Disk Diffussion pada medium Mueller Hinton Agar.

Ekstrak murni dan kombinasi dari keempat jenis tanaman mampu menghambat ketiga bakteri uji
dengan kemampuan yang berbeda. Ekstrak metanol daun Sirih memiliki nilai daya hambat terbesar
terhadap ketiga bakteri uji. Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid. Formulasi dilakukan dengan
mencampurkan ekstrak dengan base gel. Ekstrak daun Sirih diberi tiga jenis perlakuan yaitu
homogenisasi, sentrifugasi dan campuran kedua perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa ketiga
perlakuan terhadap ekstrak tidak berpengaruh pada zona hambat yang terbentuk, namun berpengaruh
pada warna yang dihasilkan. Ketiga sediaan mampu menghambat bakteri uji dan bakteri dari jerawat
dengan kemampuan yang lebih kuat dibandingkan Obat Jerawat Komersial, sehingga sediaan Obat
Jerawat Herbal berbahan ekstrak daun Sirih berpotensi untuk digunakan sebagai pengganti Obat
Jerawat Komersial.

Kata kunci: antibakteri, ekstrak metanol daun Sirih, jerawat, sediaan obat jerawat herbal.



ANTIBACTERIAL ACTIVITY FOUR PLANT EXTRACTS AND ITS
FORMULATION AGAINST Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus &
Staphylococcus epidermidis

MARIA VONNY WIJAYA
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ABSTRACT

Acne is one of the most common skin diseases affecting self confidence decrease. Acne can be
caused of many factors certains genetics, food, cosmetic and bacterials. There are several bacteria
that can be caused an acne specifically Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus and
Staphylococcus epidermidis.

The aim of this research to find out the antibacterial activity of various plant extracts and its
formulation against Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus and Staphylococcus
epidermidis that applied as acne herbs medicine. There are four plant extracts that used are Citrus
hystrix, Aloe vera, Hibiscus sabdariffa, and Piper betle. The antibacterial activity test using disk
diffusion method in Mueller Hinton Agar, which delivered by measuring the inhibition zone around
paper disc.

The crude extract and its combination shows that four plant extracts can inhibit the growth of third
bacteria. Methanol extract of Piper betle have the greatest inhibition zone against Propionibacterium
acnes, Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis. Its ability caused by the presence of
secondary metabolite compound such as alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, steroid and terpenoid.
Formulation process start with mixing extract with base gel. There are three treatments in methanol
extract of Piper betle are homogenization, sentrifugation and mixing both treatment. The result shows
that treatments aren’t affect to the inhibited zone but different at color results. All formula of acne
herb medicine shows that third bacteria and all bacteria from acne sample can be inhibited with a
greater result than acne commercial medicine. Based of this research shows that acne herbs medicine
using Piper betle extract have some potency for used as substitution of acne commercial medicine.

Keywords: acne, antibacterial, acne herbs medicine formulation,methanol extract of Piper betle
leaves .
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang umum diderita oleh remaja. Meskipun
tidak berbahaya, jerawat dapat mengganggu penderita karena dapat mengurangi tingkat
kepercayaan diri. Kesulitan proses penyembuhan penyakit tersebut disebabkan penyebab
jerawat bersifat multi-faktorial, salah satunya adalah bakteri (Mertaniasih et al., 1996).
Pembentukan jerawat terjadi karena adanya penyumbatan folikel oleh sel — sel kulit mati dan
beberapa faktor lain yaitu aktivitas hormon, faktor genetis (keturunan) dan infeksi bakteri.
Menurut Djajadisastra (2009), jenis bakteri pemicu jerawat antara lain Propionibacterium acne
(infeksi patogen), Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (infeksi non —
patogen) dimana ketiga bakteri tersebut dapat menunjukkan efek yang berbeda.

Pengobatan yang biasa dilakukan untuk kasus jerawat adalah antibiotik, baik oral maupun
topikal. Menurut Loveckova dan Havlikova (2002), salah satu solusi umum yang digunakan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat adalah dengan menggunakan
antibiotik seperti eritromisin, klindamisin, tetrasiklin dan benzoil peroksida. Penggunaannya
yang berlebihan dapat menyebabkan efek negatif, sehingga diperlukan pencarian senyawa
antibakteri alami yang tidak menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yaitu dengan
memanfaatkan zat aktif pembunuh bakteri yang terdapat pada tanaman (Khunaifi, 2010). Bahan
alam semakin sering digunakan dalam pengobatan karena bahan alam dinilai memiliki efek
samping yang lebih rendah dibanding obat sintetis atau kimia, harga lebih terjangkau dan bahan
baku lebih mudah untuk diperoleh. Menurut Mursyidi (1990), aktivitas bahan alam (herbal)
suatu tanaman ditentukan oleh kandungan metabolit sekunder yang terdapat didalamnya.
Sintesis metabolit sekunder merupakan respon tanaman terhadap faktor eksternal dan bagian
dari strategi adaptasi terhadap lingkungan.

Terapi antibiotik sebagai pilihan utama dalam penyembuhan jerawat perlu ditinjau ulang.
Pasien berjerawat yang menerima antibiotik tetrasiklin, eritromisin atau klindamisin sebagai
pengobatannya dilaporkan cenderung mengalami peningkatan infeksi saluran nafas atas (ISPA)
bila dibandingkan dengan pasien berjerawat yang tanpa menerima terapi antibiotik (Margolis
et al., 2005). Salman (2012) dan Yuliani et al (2011), melaporkan daun Jeruk Purut (Citrus
hystrix D.C) mampu menghambat pertumbuhan P. acnes dan S. epidermidis masing — masing
sebesar 14,1 mm dan 19 mm, sedangkan pada S. aureus sebesar 14,6 mm (Rinaldy, 2017).
Penelitian oleh Pembayun (2012) menunjukkan bahwa bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa)
dapat menghambat P. acnes, S. aureus dan S. epidermidis masing — masing sebesar 15,17 mm,
26,67 mm dan 15,17 mm, sedangkan Sawarkar et al (2010) menunjukkan bahwa ekstrak kulit
lidah buaya dapat menghambat P. acnes dan S. aureus masing — masing sebesar 8,4 mm dan
15,17 mm, sedangkan pada S. epidermidis sebesar 17 mm (Kusumawati, 2012). Sukriani et al
(2016) melaporkan bahwa ekstrak daun Sirih hijau dapat menghambat pertumbuhan P. acnes,
S. epidermidis masing — masing sebesar 16,9 mm dan 15 mm (Suherman, 2014) dan S. aureus
sebesar 27,5 mm.

Berdasarkan kemampuannya dalam menghambat bakteri pemicu jerawat, pada penelitian ini
diharapkan senyawa aktif dari ekstrak dapat diaplikasikan sebagai sediaan obat jerawat herbal,
dalam bentuk gel. Hal ini disebabkan sediaan gel mampu meningkatkan efektivitas ekstrak
untuk mencapai target yang diharapkan (Pembayun, 2012), menghasilkan rasa dingin setelah
dioleskan, dapat melembabkan kulit serta mudah dicuci. Pada penelitian ini, sampel yang
digunakan untuk uji antara lain permukaan kulit dan pustule dari jerawat yang telah matang,
dengan asumsi pada pustule terdapat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne, penyebab
terjadinya peradangan yang menimbulkan nanah dan infeksi (Sari, 2015). Penelitian ini
diharapkan dapat dihasilkan produk sediaan obat jerawat herbal yang kemampuannya lebih baik
dibandingkan obat jerawat komersial.



1.2.

1.3.

14.

1.5.

RUMUSAN MASALAH

1.2.1. Bagaimana kemampuan aktivitas antibakteri empat macam ekstrak tanaman dan
kombinasinya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne,
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis?

1.2.2. Bagaimana kemampuan berbagai formula sediaan Obat Jerawat Herbal dalam
menghambat pertumbuhan ketiga bakteri uji dan bakteri dari sampel jerawat?

TUJUAN PENELITIAN

1.3.1. Mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri empat macam ekstrak tanaman dan
kombinasinya dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

1.3.2. Mengetahui kemampuan berbgai formula sediaan Obat Jerawat Herbal dalam
menghambat pertumbuhan ketiga bakteri uji dan bakteri dari sampel jerawat.

1.3.3.  Membandingkan kualitas produk Obat Jerawat Herbal berbahan ekstrak daun Sirih
dengan Obat Jerawat Komersial.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas
antibakteri berbagai jenis ekstrak tanaman dan kombinasinya dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk Obat Jerawat Herbal yang
sekiranya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam menangani penyakit jerawat.

KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak dan sediaanya pada ketiga bakteri uji dan
bakteri dari sampel jerawat merupakan penelitian yang baru. Dalam penelitian ini, digunakan
empat jenis tanaman yaitu daun Sirih, daun Jeruk Purut, bunga Rosella dan kulit Lidah Buaya
sebagai bahan, permukaan wajah dan nanah (pustule) dari wajah sebagai sampel uji. Metode
maserasi dengan pelarut metanol digunakan untuk proses maserasi yang kemudian diuji
aktivitas antibakterinya dengan metode Disk Diffusion pada medium MHA. Selain itu,
dilakukan pembuatan formulasi gel dari ekstrak daun Sirih dengan konsentrasi yang bekerja
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji dan bakteri dari sampel jerawat.
Dalam penelitian ini juga digunakan Obat Jerawat Komersial sebagai pembanding, DMSO
10%, Akuades Steril sebagai Kontrol Negatif serta Eritromisin dan Klindamisin sebagai
Kontrol Positif.



5.1

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

5.1.1. Keempat ekstrak tanaman (murni dan kombinasi) menunjukkan kemampuan
aktivitas antibakteri yang berbeda — beda. Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa
ekstrak metanol daun Sirih merupakan ekstrak yang terbaik untuk menghambat
ketiga bakteri uji.

5.1.2. Ketiga formula sediaan Obat Jerawat Herbal yang dihasilkan mampu menunjukkan
kemampuan penghambatan yang kuat terhadap ketiga bakteri uji dan bakteri dari
jerawat.

5.1.3. Produk Obat Jerawat Herbal berbahan ekstrak daun Sirih yang dihasilkan memiliki
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan Obat Jerawat Komersial.

SARAN

5.2.1. Dapat dilakukan pengujian pre-klinis lanjutan dengan menggunakan mencit.

5.2.2. Perlakuan homogenisasi pada ekstrak perlu digunakan homogenizer yang lebih
presisi agar tujuan pemberian perlakuan dapat terlaksana.

5.2.3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai aktivitas anti-inflamasi dari daun
Sirih untuk mengembangkan kemampuan dari sediaan Obat Jerawat Herbal yang
dihasilkan.

5.2.4. Sediaan Obat Jerawat Herbal dapat dikembangkan menjadi sediaan yang lebih
praktis dan dengan aroma yang lebih estetika. Contohnya, dalam bentuk serum atau
spray.
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